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a b s t r a c t   

Health is the basis of the level of humanity. However, in reality, not everyone with social 
welfare problems has national health insurance. The large number of patient files that 
must be checked makes it difficult for officers to identify potential beneficiaries. Based 
on these problems, a procedure or method is needed that can assist officers in 
identifying potential beneficiaries. From the results of the performance testing of the 
two models using a confusion matrix with 730 records used as training data and 313 
records used as test data, the C4.5 classification algorithm gets the highest accuracy 
value, which is 99.04%. A total of 310 data records were predicted correctly with an 
error rate or error of 0.96% or as many as 3 data records from 313 data tested. While 
the Naive Bayes classification algorithm gets an accuracy value of 92.97%. A total of 
291 data records were predicted to be correct with an error rate of 7.03% or as many as 
22 data records were predicted to be incorrect from the 313 data tested. 
 

a b s t r a k   

Kesehatan adalah dasar dari taraf kemanusiaan. Namun kenyataannya, tidak semua 
orang dengan masalah kesejahteraan sosial memiliki jaminan kesehatan nasional. 
Banyaknya berkas pasien yang harus diperiksa menyulitkan petugas untuk 
mengidentifikasi calon penerima bantuan. Berdasarkan permasalahan tersebut, 
diperlukan suatu prosedur atau metode yang dapat membantu petugas dalam 
mengidentifikasi calon penerima bantuan. Dari hasil pengujian kinerja kedua model 
menggunakan confusion matrix dengan 730 record yang digunakan sebagai data latih 
dan 313 record yang digunakan sebagai data uji, algoritma klasifikasi C4.5 mendapatkan 
nilai akurasi yang paling tinggi yaitu sebesar 99.04%. Sebanyak 310 record data diprediksi 
tepat dengan tingkat error atau kesalahan sebesar 0.96% atau sebanyak 3 record data dari 
313 data yang diuji. Sedangkan pada algoritma klasifikasi Naive Bayes di dapatkan nilai 
akurasi sebesar 92.97%. Sebanyak 291 record data diprediksi tepat dengan tingkat error 
atau kesalahan sebesar 7.03% atau sebanyak 22 record data diprediksi salah dari 313 data 
yang diuji. 
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1. Latar Belakang 
 
Kesehatan adalah dasar dari taraf kemanusiaan dan 
penghormatan terhadap hak asasi manusia [1]. Setiap 
insan berhak memiliki kehidupan yang sehat dan 
berhak atas perawatan medis yang baik. BPJS PBI 
merupakan salah satu jenis kepesertaan yang 
ditujukan untuk fakir miskin sesuai kriteria yang telah 
diatur kementerian sosial dengan iuran setiap 
bulannya ditanggung dan dibayarkan oleh 
pemerintah [2]. Dalam pelaksanaannya tidak semua 
masyarakat yang menyandang masalah kesejahteraan 
sosial terdaftar menjadi peserta BPJS PBI sehingga 
masih terdapat masyarakat yang belum tercover 
jaminan kesehatan nasional. Berdasarkan Perpres 
Nomor 111 Tahun 2013 menyatakan bahwa 
masyarakat miskin atau orang tidak mampu yang 
tidak terdaftar kepesertaan BPJS PBI dapat diberikan 
bantuan jaminan kesehatan oleh pemerintah [3]. 
Sesuai yang tercantum pada Perwal Kota Depok No. 
4 Tahun 2016, Pemerintah Kota Depok 
menyediakan jaminan pembiayaan kesehatan bagi 
masyarakat yang memiliki masalah kesejahteraan 
sosial yang tidak terdaftar dalam kepesertaan BPJS 
PBI melalui kriteria selektif dan memenuhi 
persyaratan penerima bantuan [4]. 
 
Dalam prosesnya, seleksi calon penerima bantuan 
jaminan kesehatan memiliki kendala dalam 
mengidentifikasi calon penerima bantuan. Banyaknya 
berkas-berkas pasien yang harus diperiksa membuat 
petugas kesulitan dalam mengidentifikasi calon 
penerima bantuan jaminan kesehatan dan terkadang 
proses identifikasi menjadi kurang tepat. Metode 
yang dapat dilakukan untuk membantu mengatasi 
permasalahan ini diantaranya yaitu dengan 
melakukan otomatisasi dan komputerisasi prosedur 
yang sudah berjalan saat ini, salah satunya dengan 
menggunakan sistem pembelajaran mesin dengan 
algoritma klasifikasi Data Mining.  
 
Penelitian Saputra, Wasiyanti, & Pribadi, (2021) 
melakukan klasifikasi data mining menggunakan 
algoritma klasifikasi C4.5 untuk menentukan kriteria 
kelayakan calon penerima BPNT. Hasil akhir dari 
penelitian ini menunjukkan model yang digunakan 
memiliki nilai akurasi yang cukup tinggi sebesar 
91,54% [5]. Penelitian Sulihati (2022) melakukan 
komparasi dua algoritma data mining Naive Bayes 
dan Pohon Keputusan (Decision Tree) untuk 

memprediksi seleksi penerimaan masuk perguruan 
tinggi negeri. Hasil dari penelitian dengan 
menggunakan algoritma pohon keputusan 
menghasilkan persentase akurasi sebesar 82,34%, 
sedangkan untuk algoritma Naive Bayes menghasilkan 
persentase akurasi sebesar 91,08% [6]. Penelitian Nul 
Hakim, Sholihin, & Rizki Rinaldi (2021) 
menggunakan algoritma naive bayes untuk 
memprediksi penerima program bantuan keluarga pra 
sejahtera. Dari hasil penelitian menghasilkan tingkat 
akurasi sangat baik sebesar 99,14 % [7]. Penelitian 
menggunakan algoritma klasifikasi C4.5 yang 
dilakukan oleh Ubaedi & Djaksana (2022) bertujuan 
untuk memprediksi kelayakan kredit. Dari hasil 
penelitian didapatkan persentase akurasi sebesar 
79.11% [8]. Penelitian Bahtiar & Silitonga (2020) 
menerapkan algoritma klasifikasi C4.5 untuk 
memprediksi kriteria calon penerima PKH di 
Kecamatan Sumber Kabupaten Cirebon. Dari 
penelitian ini didapatkan persentase akurasi yang 
tinggi yaitu 98.30% [9]. 
 
Berdasarkan uraian permasalahan diatas, dapat 
diketahui bahwa penggunaan data mining dapat 
membantu pengklasifikasian data dengan cepat dan 
tingkat akurasi yang akurat sehingga sangat tepat 
digunakan untuk pengklasifikasian kelayakan calon 
penerima jaminan kesehatan. Dalam studi ini, peneliti 
akan menerapkan algoritma data mining Naive Bayes 
dan C4.5 untuk menentukan kelayakan calon 
penerima jaminan kesehatan bagi masyarakat yang 
memiliki masalah kesejahteraan sosial dan melakukan 
analisis dan perbandingan guna memahami kinerja 
kedua algoritma tersebut sehingga dapat dipilih 
algoritma yang memiliki tingkat akurasi terbaik. 
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat 
membantu petugas dinas kesehatan dalam 
menentukan kelayakan calon penerima jaminan 
kesehatan bagi masyarakat yang memiliki masalah 
kesejahteraan sosial. 
 
 

2. Metode Penelitian 
 
Dalam langkah penelitian ini dibuat keseluruhan alur 
penelitian, dimulai dari tahap pengumpulan data 
hingga memperoleh hasil akhir yang didapat oleh 
peneliti. Adapun tahapan yang dilakukan dalam 
penelitian ini seperti pada gambar alur penelitian 
berikut: 
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Gambar 1. Alur Penelitian 

 
Berdasarkan gambar diatas dapat dijelaskan sebagai 
berikut : 
Analisa Permasalahan  
Tahapan ini melakukan perumusan identifikasi 
masalah yang terjadi dan solusi yang diharapkan 
untuk permasalahan ini. 
 
Tinjauan Kepustakaan 
Tahapan ini penulis melakukan studi pustaka dan 
dokumen terkait dengan objek penelitian, serta 
melakukan wawancara dan observasi langsung ke 
Dinas Kesehatan Kota Depok untuk memperoleh 
data dan informasi yang diperlukan selama penelitian. 
 
Pengumpulan Data 
Tahapan ini penulis melakukan studi pustaka dan 
dokumen terkait dengan objek penelitian, serta 
melakukan wawancara dan observasi langsung ke 
Dinas Kesehatan Kota Depok untuk memperoleh 
data dan informasi yang diperlukan selama penelitian. 
 
Proses Data Mining 
Dalam tahapan ini proses pengolahan data dilakukan 
dengan metode standarisasi data mining yaitu 
CRISP–DM. Ada 6 tahapan yang dilakukan dalam 
metode ini yaitu; Tahapan Pemahaman Proses Bisnis, 
Tahapan Pendalaman Data, Tahapan Persiapan Data, 
Tahapan Pemodelan, Tahapan Evaluasi dan Tahapan 
Penyebaran [10]. 

a. Tahapan Pemahaman Proses Bisnis. Tahapan ini 
dilakukan untuk mengetahui tujuan dari penelitian 

dan mencari solusi yang dapat diterapkan untuk 
menyelesaikan masalah dengan menggunakan data 
mining. 

b. Tahapan Pendalaman Data. Tahapan ini terdiri dari 
pengumpulan data dan pendeskripsian  data, 
pendalaman data dan verifikasi kualitas data[14]. 
Setelah data berhasil dikumpulkan kemudian 
dilakukan pemahaman data dengan mempelajari 
variabel yang digunakan. Terdapat 13 variabel yang 
digunakan sebagai atribut kriteria seperti yang 
ditunjukkan pada gambar berikut : 

 
Gambar 2. Atribut Kriteria 

 

c. Tahapan Persiapan Data. Fase persiapan data atau 
preprocessing data meliputi transformasi dan 
pembersihan data [12]. Pada fase ini data yang telah 
diterima kemudian dilakukan cleansing data atau 
penyeleksian data guna menghasilkan data yang 
dibutuhkan. Sebanyak 1325 data pemohon 
bantuan pembiayaan jaminan kesehatan dilakukan 
pembersihan data kemudian diseleksi agar 
menghasilkan data yang bersih sehingga data yang 
tersisa sebanyak 1043 data yang akan digunakan 
untuk fase pemodelan. 

d. Tahapan Pemodelan Data. Pada tahap pemodelan, 
data yg telah diseleksi lalu dilakukan pemodelan 
menggunakan python dan diuji menggunakan 
Confusion Matrix dengan menerapkan algoritma 
Naive Bayes dan C4.5 Decision Tree. Algoritma 
C4.5 Decision Tree merupakan algoritma yang 
membentuk struktur pohon keputusan [15]. 
Sedangkan algoritma Naive Bayes merupakan 
algoritma yang menggunakan pengklasifikasian 
statistik untuk memprediksi probabilitas suatu 
kelas [16]. 

e. Tahapan Evaluasi. Tahapan ini dilakukan untuk 
menguji daya guna dan kualitas dari model yang 
digunakan. Hasil prediksi kemudian diuji dengan 
menggunakan confusion matrix untuk mengukur 
performa dari model klasifikasi yang sudah dibuat. 
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f. Tahapan Penyebaran. Pada fase ini setelah 

dilakukan komparasi dan evaluasi, algoritma 
dengan nilai tingkat akurasi terbesar akan dipilih 
dan diterapkan dengan menggunakan data baru 
untuk menghasilkan prediksi atau hasil yang 
diharapkan sehingga dapat memberikan 
interpretasi terhadap dataset dari masing-masing 
algoritma yang diterapkan.  

 
 

3. Hasil dan Pembahasan 
 

Sumber Data 
Sumber data yg dipakai merupakan data permohonan 
bantuan pembiayaan jaminan kesehatan untuk fakir 
miskin menurut Dinas Kesehatan Kota Depok tahun 
2020-2022 sebanyak 1043 record data yang sudah 
dilakukan pembersihan dan penyeleksian data. Dari 
dataset tersebut digunakan 730 dataset sebagai data 
pelatihan dan 313 dataset digunakan sebagai data 
pengujian. Data pelatihan digunakan sebagai data 
latih algoritma untuk mendapatkan model yang 
paling sesuai, dan data pengujian digunakan untuk 
menguji kinerja model yang dibuat selama fase 
pengujian [13]. Gambar 3 merupakan dataset yang 
digunakan untuk pengujian data. 
 

 
Gambar 3. Dataset Pengujian 

 
Algoritma C4.5 
Proses perhitungan dilakukan secara semi-manual 
menggunakan algoritma klasifikasi C4.5 untuk 
menghasilkan aturan dan membentuk pohon 
keputusan (Decision Tree). Berikut adalah langkah 
yang dilakukan dalam perhitungan algoritma 
klasifikasi C4.5 : 
a. Menghitung total permohonan dengan status 

“LAYAK” dan “TIDAK LAYAK”. Kemudian 
hitung nilai  total entropi untuk semua dataset. 
Diketahui dari dataset pengujian berisi 1043 

record data. Sebanyak 616 record data dengan 
kelas “LAYAK” dan 427 record data dengan 
kelas “TIDAK LAYAK”. Dari keterangan 
tersebut didapat nilai entropy total sebagai 
berikut: : 

 

𝐸𝑛𝑡𝑟𝑜𝑝𝑦 =  − ∑ 𝑓(𝑖, 𝑗). 𝑙𝑜𝑔2𝑓[(𝑖, 𝑗)]𝑚
𝑗=1   

                               
=  (− 616/1043 
∗  𝑙𝑜𝑔2(616/1043))  
+  (−427/1043 
∗  𝑙𝑜𝑔2(427/1043)) 

                               =  0,9762 
 

b. Setelah mendapatkan nilai entropy total, 
kemudian menghitung nilai entropi dan nilai gain 
dari setiap atribut. Hasil nilai gain tertinggi akan 
menjadi akar pohon (root). Gambar 4 merupakan 
hasil penghitungan nilai entropi dan gain pada 
simpul akar dari setiap atribut yang dihitung. 

 
Gambar 4. Nilai Entropi dan Gain pada 

Node Akar 
 

c. Setelah node akar terbentuk, ulangi proses 
dengan cara yang sama pada semua kasus di 
setiap cabang sehingga semua cabang memiliki 
kelas yang sama. Gambar 5 adalah bentuk hirarki 
pohon keputusan dari hasil perhitungan yang 
sudah dilakukan. 
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Gambar 5. Hirarki Pohon Keputusan 

 
d. Berdasarkan gambar pohon keputusan atas, 

didapatkan aturan untuk memprediksi kelayakan 
calon penerima bantuan jaminan kesehatan. 
Aturan ini nantinya akan digunakan untuk 
memprediksi data baru. 

 
Algoritma Naive Bayes 
Langkah awal yang dilakukan dalam proses 
perhitungan algoritma naive bayes adalah mencari 
probabilitas dari setiap kelas yaitu “LAYAK” dan 
“TIDAK LAYAK” dari setiap atribut [17]. Gambar 
6 merupakan hasil perhitungan probabilitas hipotesis 
dari setiap kelas. 

 
Gambar 6. Hasil Perhitungan Probabilitas 

Kelas Algoritma Naïve Bayes 
 

Hasil Pengujian  
Pemodelan data dilakukan dengan bahasa 
pemrograman Python dan library sklearn untuk 
menerapkan kedua algoritma dalam Python dan 
menggunakan Tools Google Colab untuk 
menjalankan model yang sudah dibuat. 
 

 
Gambar 7. Tampilan Awal Pemrograman Python 

 
Seperti yang ditunjukkan gambar 7. Sebelum proses 
pengujian, dataset yang ada dilakukan proses konversi 
nilai non numerik menjadi nilai numerik agar dataset 
dapat dimengerti oleh komputer. Selain itu supaya 
hanya kolom atribut yg diproses, maka kolom yang 
berfungsi sebagai label seperti Nama, Usia, Pekerjaan 
sementara di hapus. Selanjutnya dilakukan proses 
pengujian menggunakan algoritma klasifikasi C4.5 dan 
Naive Bayes dengan menggunakan data testing 
sebanyak 313 record data. Kemudian data hasil 
prediksi dievaluasi dengan menggunakan Confusion 
Matrix.  
 

 
Gambar 8. Proses Pengujian Algoritma Klasifikasi 

C4.5 
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Gambar 9. Evaluasi Confusion Matrix C4.5 

 
Dari gambar 9 didapatkan hasil tingkat akurasi dari 
algoritma C4.5 adalah 0.9904 atau 99.04%. Sebanyak 
310 record data diprediksi benar dari total data 
pengujian yang dilakukan. Nilai Presisi sebesar 
0.5774 atau 57.74%, nilai Recall sebesar 0.9944 atau 
99.44%, nilai Specificity sebesar 0.9850 atau 98.50% 
dan F1 Score sebesar 0.7306 atau sebesar 73.06%. 
Dari tabel confusion matrix baris pertama dapat 
disimpulkan bahwa sebanyak 179 record data 
diprediksi benar sebagai kelas “LAYAK” dan 2 data 
diprediksi salah sebagai kelas “LAYAK”. Sedangkan 
pada baris kedua tabel confusion matrix dapat 
disimpulkan bahwa sebanyak 131 record data 
diprediksi benar sebagai kelas “TIDAK LAYAK” 
dan 1 data diprediksi salah sebagai kelas “TIDAK 
LAYAK”. 
 

 
Gambar 10. Proses Pengujian Algoritma Naïve 

Bayes 
 

 
Gambar 11. Hasil Evaluasi Confusion Matrix Naïve 

Bayes 
 
Berdasarkan gambar 11 didapatkan hasil tingkat 
akurasi dari algoritma Naïve Bayes adalah 0.9297 atau 
92.97%. Sebanyak 291 dataset diprediksi dengan 
benar dari total data uji yang dilakukan. Nilai Presisi 
sebesar 0.6186 atau 61.86%, nilai Recall sebesar 
0.8955 atau 89.55%, nilai Specificity sebesar 0.9911 
atau 99.11% dan F1 Score sebesar 0.7317 atau sebesar 
73.17%. Dari tabel confusion matrix baris pertama 
dapat disimpulkan bahwa sebanyak 180 record data 
diprediksi benar sebagai kelas “LAYAK” dan 1 data 
diprediksi salah sebagai kelas “LAYAK”. Sedangkan 
pada baris kedua tabel confusion matrix dapat 
disimpulkan bahwa sebanyak 111 record data 
diprediksi benar sebagai kelas “TIDAK LAYAK” dan 
21 data diprediksi salah sebagai kelas “TIDAK 
LAYAK”. 
 
Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, 
perbandingan performa dari kedua algoritma yang 
diuji dapat dilihat pada tabel 1. 
 
Tabel 1. Perbandingan Perfoma Algoritma C4.5 dan 

Naive Bayes 

Uraian C4.5 Naive Bayes 

Akurasi 99.04% 92.97% 

Presisi 57.74% 61.86% 

Recall 99.44% 89.55% 

Specificity 98.50% 99.11% 

F1 Score 73.06% 73.17% 
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4. Kesimpulan 
 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa performa 
dari algoritma klasifikasi Naive Bayes dan C4.5 
terhadap dataset pemohon bantuan jaminan 
kesehatan. Berdasarkan hasil uji performa kedua 
model menggunakan metode evaluasi confusion 
matrix. Algoritma Klasifikasi C4.5 mendapatkan nilai 
akurasi yang paling tinggi yaitu sebesar 99.04%. 
Sebanyak 310 record data diprediksi benar dengan 
tingkat error atau kesalahan sebesar 0.96% atau 
sebanyak 3 record data dari 313 data yang diuji. Nilai 
Presisi sebesar 0.5774 atau 57.74%, nilai Recall 
sebesar 0.9944 atau 99.44%, nilai Specificity sebesar 
0.9850 atau 98.50% dan F1 Score sebesar 0.7306 atau 
sebesar 73.06%. Sedangkan untuk algoritma Naive 
Bayes mendapatkan nilai akurasi sebesar 92.97%. 
Sebanyak 291 record data diprediksi benar dengan 
tingkat error atau kesalahan sebesar 7.03% atau 
sebanyak 22 record data diprediksi salah dari 313 data 
yang diuji. Nilai Presisi sebesar 0.5774 atau 57.74%, 
nilai Recall sebesar 0.9944 atau 99.44%, nilai 
Specificity sebesar 0.9850 atau 98.50% dan F1 Score 
sebesar 0.7306 atau sebesar 73.06%. Berdasarkan 
hasil diatas, dapat disimpulkan bahwa kedua 
algoritma yang diuji memiliki nilai akurasi yang cukup 
baik yaitu diatas 90%. Namun, algoritma C4.5 lebih 
baik untuk menangani kasus ini dikarenakan tingkat 
akurasinya yang lebih tinggi dan minim error atau 
kesalahan, sehingga dapat memprediksi data dengan 
lebih tepat dan akurat. 
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